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Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab kematian bayi dan balita di
Indonesia. Berdasarkan Survai Kesehatan Rumah Tangga tahun 1986 yang dilakukan oleh Departemen
Kesehatan, ISPA menempati urutan paling atas dalam daftar penyebab kematian seluruh golongan umur
(13,7%) dan menurut pola penyakit pada bayi didapatkan | SPA 42,4% dan pada umur 1-4 tahun 40,6.
Dalam PelitalV prioritas utama dalam bidang kesehatan adalah penurunan angka kematian bayi, yang di
galakkan dalam kegiatan terpadu K5-K esehatan (Posyandu) tetapi belum terlihat adanya program khusus
untuk menanggulangi |SPA.

K eterbatasan sumber dana operasional menyebabkan pemberantasan ISPA terlambat di mulai walaupun
sudah sgjak lama diketahui bahwa masalah ISPA di Indonesia sangat besar. Di negara berkembang termasuk
Indonesia, pola kebiasaan hidup erat hubungannya dengan tingginya "rate" dari |SPA yang disebut sebagai
faktor risiko yang berhubungan erat dengan tingkat sosial ekonomi seperti tinggal dilingkungan yang padat,
ventilasi rumah yang kurang, polusi asap dapur, pendidikan yang rendah, higiene perorangan yang buruk
dan sebagainya. Maka mengurangi atau menghindari faktor risiko merupakan salah satu cara yang dapat
mencegah terjadinya | SPA.

Dengan dasar hal-hal diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor risiko tersebut dan
seberapa jauh pengaruhnya. Jenis penelitian ini adalah kohort prospektif pada 534 balita yang dipilih secara
random sampling pada tiap berdasarkan pemilikan barang dalam keluarga. Pemantauan dilakukan selama
tiga bulan untuk melihat jJumlah episod I SPA yang terjadi. Teknik analisa yang digunakan adalah Chi
Square, RR dan Logistik Regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh terbesar untuk jumlah
episod | SPA ringan secara berturut-turut adalah pencemaran udara, pendidikan ibu, gizi balita, umur balita
dan imunisasi. Untuk jumlah ISPA sedang pengaruh terbesar berturut-turut adalah pemilikan barang dalam
keluarga, pencemaran udara dan kepadatan dalam rumah.

Selanjutnya disarankan agar dilakukan perbaikan kesehatan lingkungan, dalam hai ini terutama ditujukan
pada perbaikan perumahan yang tidak memenunhi syarat kesehatan, penyuluhan tentang pengaruh buruk dari
merokok pada kesehatan balita, meningkatkan pendidikan kesehatan pada ibu-ibu balita mengenai ISPA.
Juga disarankan untuk meningkatkan cakupan imunisasi dan meningkatkan gizi balita di Posyandu serta
menambah keterampilan ibu balita untuk dapat meningkatkan pendapatan keluarga.

Terakhir disarankan untuk penelitian Iebih lanjut tentang pengaruh faktor-faktor risiko yang tidak dapat di
buktikan dalam penelitian ini.
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